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ABSTRAK

Penelitian inl merupakan penentuan hubungan antara ukuran-ukuran tubuh
(lebar dada, lingkar dada, lebar panggul dan panjang badan) dengan bobot karkas
kerbau jantan umur 3-4 tahun berdasarkan kondisi tubuh sedang. dilaksanakan pada
Rumah Potong Hewan milik Kota Padang, terhadap 60 ekor kerbau lokal. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh (lebar dada.
lingkar dada, lebar panggul dan panjang badan) terhadap bobot karkas kerbau jantan
lokal,

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung. Mencatat hasil
penimbangan bobot karkas dan pengukuran lebar dada, lingkar dada, lebar panggul
dan panjang badan setiap kerbau jantan lokal umur 3-4 tahun sebanyak 60 ekor.

Data yang diperoleh diolah secara deskriptif menggunakan model regresi
cksponensial dan model-model regresi berzanda vang ditetapkan berdasarkan Steel
and Torrie (1981), Sudjana (1975) dan Santoso dkk (1992), regresi vang sesuai dilihat
dari nilai kocfisien korelasi (r). serta dilakukan analisa variansi (anava) dan uji
lineritas (lect of fit).

Hasil penelitian adalah terdapatnya hubungan vang sangat erat antara ukuran-
ukuran tubuh dengan bobot karkas pada kerbau jantan lokal pada kondisi tubuh
sedang denan koefisien korelasi. r = 0,9929. dari semua ukuran tubuh, lingkar dada
menunjukan hubungan korelasi yang lebih kuat dengan bobot karkas, r = 0,9901.
kooelisien korelasi lebar dada, lebar panggul dan panjang badan dengan bobot karkas
secara berturut-turut adalah 0,.9707; 0,9685 dan 0,951 3; pada rataan lebhar dada 38,96
em: lingkar dada 166,46 cm; lebar panggul 40.68 ¢cm: panjang badan 123,34 ¢m dan
bobot karkas 210,56 kg.

Kata kunci : kerbau lumpur jantan, tubuh sedang, ukuran tubuh , bobot karkas



PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dalam dumia perdagangan ternak potong, penimbangan vang teliti terhadap
nilat yang sesungenhnya dari seekor ternak hanva dapat dilihat setelah ternak tersebut
dipatang. Oleh karena itu sclalu dicari berbagai cara untuk menaksir bobot hidup,
hobot karkas dan bobot daging karkas ternak tanpa mengadakan penimbangan
terlebih dahulu terhadap temak tersebut

Di negara kita wmumnya dan Sumatera Barat khususnya, pemasaran ternak
patong oleh pedagang ternak ierutama dalam menaksic bohot lidup ternak sckalizus
bobot daging karkas dari karkas vang dihasilkan masih berdasarkan penzaiaman
terhadap jems, umur, fungs:, serta perdagngean ternak tersebut dan bukan ditimban 8
[lal i1 disebabkan karena sulitnya mendapatkan timbangan ternak sebagai alat ukur
vang standar. Walau cara i belum tepat dan sempurna. namun cara i sangal prikiis
dan kesalahannya refauf kecil dibandingkan dengan melakukan pengukuran dengan
mengeunakan timbangan, Menurut White and Green {1932}, untuk mengetahui bobot
hidup seekor ternak dengan mengeunakan timbansan tidaklah praktis karena
fimbangan hanva terdapat di tempat-tempat tertentu saja

Sermgnya terjadi kesalahpahaman antara pedapang ternak dengan petani
petenak untuk menentukan bobot daging yang terdapat pada karkas sebagai patokan
harga jual scekor ternak, sehingga sebagai produsen petani peternak sering kali
dirugikan karena penaksiran vang diberikan oleh pedagang ternak selalu jauh lebih

rendah daripada bobot daging vang sesungguhnva.



Rive and Andrews (1957) mengemukakan, baliva penelitian bubo! karkas
seekor ternak merupakan dasar yang sangal penting untuk menentukan har JEE
pemasaran dan seckor ternak, Penggunaan ukuran-ukuran tubuh dan tanda-tanda luar
untuk menaksic bobot dan temak maupun mengetahui sifat keturunan dan produksi
aclaiah cara yang mudah dilaksanakan (White and Green. 1952) Selanjuteva menurut
Shanon dan Shrode (1976) mengemukakan hahwa pabungan ukuran-ukuran tubuh
akan memperbesar persentase perkiraan vang tepa,

(idie dan Donald (1975) berpendapat bahwa dalam pembehian ternak potong
batk dalam keadaan hidup maupun dalam bentuk karkas harus diperhitungkan berapa
banyak karkas atau daging vang akan dibasilkan kelak, Sclamuinya dikatakan bahwa
untuk mendapatkan persentase bobor polongan-potongan daging karkas vang tingm
dar1 pelepasan tulang diusabhakan agar kehilangan dagm g sesedikit mungion,

Berdasarkan permasalahan dan pendapat para ahli vang diuraikan diatas maka
penulis lertanik antuk membuktkan bahwa adanva hubunpan antara okuran-ukuran
fubuh terhadap bobot karkas dengan melakukan suatu penelitian vang berjudul
“Korelasi Ukuran-Ukuran Tubuh {Lebar dada, Lingkar Dada, Lebar FPanvopl,
dan Panjang Badan) Densan Bobot Karkas Pada Kerbau Lumpur Jantan di

HPH Kota Padang”,
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V. RESIMPULAN DAN SAHAN

hesimpiian

Berdazarkan hasil penehitian maka dapat disimpulkan balwa hubungan vang
paling erat diantara keempat vanabel terdapat pada lingkar dada dengan koefisien
korelasi (r) = 09907, dan kemudian ditkatt oleh lebar dada, fehar pangend dan
pariang badan dengan koefisien korelasi (1} masing-masing vaity 0.9707. 0,9685 dan
00513 Yang artinva diantara keempat vkuran-ukuran tuboh yane dinkur untuk
menaksir bobot karkas hinpghar dada mempunyval keeratan vang sangat sigmifikan
dibandingkan dengan ketiga ukuran-ukuraa tubub oy,

Pada model regresi berganda juga menunjukan Keeratan vang sangat
sipmblean antara iebar dada, imgkar dada, febar pangeul dan panjang badan terbadap
bobot karkas kerbau jantan lokal, tetapr nilai koefisien korelasi vang tertinggi terdapat
pada model regresi peometnk berganda dengan koelisien korelasi, r = 0.9939 vang
berarti gabungan ukuran-ukuran tubuh mempunvar koefisien korelast lebih tingg
dibandinegkan bila melakukan pengukuran pada sate ukuran twbuh saja.

Persamaan regresi eksponensial maupun berganda dapat digunakan untuk
menentikan hobot karkas kerban jantan lokal denean menpeunaban ukuran-uburan
tubuh (lchar dada, hingkar dada, lebar pangeul dan panjang badan). Dimana
dinyatakan hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot karkas sebagar
bertkut :

e Bobort karkas dengan ichar dada . Y — 114,815 . 1.015°

- 2 - b
e Bobot karkas despan linghar dada Y =635313 {0077



¢ Bobot karkas dengan lebar pangeul Y = 9%.083  1.0187
» Bobhot karkas depgan panjang hadan - Y- 107,398 . lﬁ.‘-‘ﬁi"{
e Hobol karkas dengan gabungan okuran-ukuran tubuh menorut model-model

{eEIesi |
- Linier Berganda Y =_0.1447 + 0.0766 X+ 0.9538 X+ 03639 X+ 00582 X,

- Eksponensial Berganda - ¥ — 76,383 . 1.0156 * 10046 1.0020% 10002 ™

1"'..' l{ﬁr «"&'| 1412 . 1,:: i 732

- Geometrik Berganda @ Y sg, GINEE e DA

Saran
Model regresi eksponensial sederhana dan berganda dapat digunakan uniuk
menduza bobol karkas dengan ukuran-ukuran wibuh serta efekud dan efisien davipada

penggunaan tinbangan,
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